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KUALITAS TERJEMAHAN
NOVEL ECLIPSE KARYA STEPHENIE MEYER
DARI BAHASA INGGRIS KE BAHASA INDONESIA

Tri Pujiati
Program Studi Sastra Indonesia
Fakultas Sastra Universitas Pamulang
tpujiati.unpam@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to evaluate the translation quality of novel Eclipse from English
into Indonesian. This study is qualitative in nature by using content analysis.
Data is collected from novel Eclipse and its translation Gerhana. The result
of analysis shows that the translation quality is good and easily understood.
The translator has an ability in translating the message accurately and naturally
by using the correct translation. The translation strategy used by translator are
cuplet, reduction, triplet, transposition, modulation, literal translation, word by
word translation, omission, borrowing and culturel equivalence. The translator
uses dynamic equivalence which has orientation to the target reader.

Key words: translation, translation quality, translation strategy, translati-
on equivalence

INTISARI

Penelitian ini bertujuan menilai kualitas terjemahan novel Eclipse dari
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode analisis isi. Data didapatkan dari novel Eclipse
dan terjemahannya Gerhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
terjemahan baik dan mudah dipahami oleh pembaca. Penerjemah mampu
mengalihkan pesan dengan akurat dan wajar ke dalam bahasa sasaran dengan
menggunakan strategi penerjemahan yang tepat. Strategi penerjemahan yang
digunakan adalah kuplet, reduksi, triplet, transposisi, modulasi, penerjemahan
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literal atau kata per kata, penghilangan, pinjaman, dan strategi padanan budaya.
Penerjemah menggunakan kesepadanan dinamis yang berorientasi pada pembaca
sasaran.

Kata kunci: penerjemahan, kualitas terjemahan, strategi penerjemahan,
kesepadanan terjemahan

PENDAHULUAN

Penerjemahan merupakan salah satu disiplin ilmu yang berfokus pada
pengalihan pesan dari bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa).
Penerjemahan mampu menjadi solusi dalam mentransfer pesan informasi
dari pengguna BSu dan BSa. Buhler (1935) dan Jacobson (1988) mengata-
kan, salah satu fungsi bahasa adalah fungsi ekspresif, yakni berorientasi pada
pembicara atau penulis sebagai sumber penyampai berita. Contohnya adalah
karya sastra berupa puisi, novel, drama, dan lain-lain (Machali, 2000:28).
Berkaitan dengan penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi dalam karya
sastra, novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menggunakan
bahasa tulis sebagai media untuk berkomunikasi antara penulis dan pembaca
melalui cerita yang disajikan. Dalam perkembangannya, novel yang ada di
Indonesia banyak yang diterjemahkan dari novel asing terutama dari bahasa
Inggris. Sebagai contoh, novel Gerhana merupakan novel terjemahan dari
novel Eclipse karya Stephenie Meyer.

Novel yang diterjemahkan dari bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia
merupakan salah satu produk dari penerjemahan yang dilakukan oleh pener-
jemah. Penerjemahan adalah suatu tindak komunikasi yang tidak terlepas
dari bahasa. la merupakan kegiatan yang melibatkan bahasa dan dalam pem-
bahasannya tidak dapat mengabaikan pemahaman tentang konsep-konsep
itu sendiri (Machali, 2000:17). Dalam menerjemahkan atau mengalihkan
pesan, penerjemah harus mampu memahami BSu dan BSa dengan baik agar
terjemahan yang dihasilkan tidak tampak seperti hasil terjemahan. Pener-
jemah harus memahami BSu dan BSa secara baik dan juga latar belakang
kebudayan kedua bahasa tersebut (Hoed, 2006:25). Setiap penerjemah akan
selalu berusaha mengalihkan semua makna BSu ke dalam BSa. Agar tuju-

an itu dapat dicapai, penerjemah perlu mengodekan unit-unit dan struktur

961



yang digunakan oleh penulis asli dalam merealisasikan pesan tersebut (Na-
baban, 2003:95).

Novel sebagai salah satu karya sastra menggunakan teks untuk mengekspre-
sikan ceritanya. Teks yang ada dalam novel termasuk ke dalam teks ekspresif.
Jadi ketika kita melihat novel terjemahan dan novel asli, akan terlihat perbe-
daan dalam strukturnya. Teks ekspresif membuat penerjemah harus berhati-
hati dalam memilih setiap kata yang akan ditulis dalam novel terjemahan un-
tuk menyampaikan maksud penulis novel. Dewasa ini novel-novel terjemahan
semakin marak di Indonesia, terutama novel-novel remaja. Adanya novel terje-
mahan akan membantu para pembaca mencerna isi novel terjemahan tersebut.
Novel yang menantang dan kontroversi sering ditunggu-tunggu oleh pembaca
setia karya sastra.

Eclipse merupakan novel yang mendapatkan penghargaan 7he New York
Times Best Seller. Dengan adanya penghargaan ini, tentu banyak pembaca kar-
ya sastra yang ingin membaca karya tersebut. Namun, hal itu akan menjadi
masalah jika mereka tidak menguasai bahasa Inggris. Novel terjemahan ini
bisa menjadi solusi bagi pembaca karya sastra untuk menikmati karya megah
Stephenie Meyer. Dalam versi bahasa Indonesia, novel ini mampu diterje-
mahkan secara baik oleh penerjemah. Tulisan hasil penelitian ini merupakan
analisis kualitas penerjemahan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia
yang dilakukan oleh Monica Dwi Chresnayani dengan menggunakan kritik

terjemahan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dasar dalam bidang penerjemahan yang
bersifat deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi. Penelitian bidang terje-
mahan ini berorientasi pada produk atau hasil karya terjemahan. Di dalamnya
digunakan teknik analisis data dengan metode deduktif dari Philip Mayring.
Prosedur analisis data yang digunakan adalah (1) menandai dan mengidenti-
fikasi situasi yang melatarbelakangi penelitian, (2) menganalisis data berdasar-

kan kualitas terjemahan, (3) membuat interpretasi dan menarik simpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

Monica Dwi Chresnayani menerjemahkan novel Ec/ipse dengan cara yang
unik dan berbeda. Ia mampu menuangkan cerita dalam novel tersebut sesuai
dengan pembaca sasaran. Ia menggunakan strategi yang tepat dan mampu me-
nyampaikan pesan dengan baik. la mampu menerjemahkan teks bahasa Ing-
gris ke dalam bahasa Indonesia sesuai dengan budaya yang biasa dipakai oleh
orang Indonesia. Misalnya adalah ketika menerjemahkan kalimat tanya dalam
dialog antara Bella dan Ayahnya. Ketika ayah Bella mengatakan Whar did 1
do wrong? (TSu:5) yang diterjemahkan menjadi Lho, apa salahku? (TSa:17).
[a menggunakan strategi penerjemahan kuplet dengan menggunakan omission
pada penerjemahan kata kerja bantu did, serta padanan budaya yang disesuai-
kan dengan bahasa pembaca sasaran. Dengan memahami karakter pembaca, isi
yang tersirat dalam novel akan mampu tersampaikan dengan baik. Dalam ka-
limat tanya yang digunakan untuk mengekspresikan sesuatu yang menyatakan
terkejut, orang Indonesia biasa menggunakan partikel /bo. Pemilihan partikel
lho akan membawa pembaca untuk terlibat dalam dialog tersebut, pembaca
akan mampu menyerap makna dalam kalimat tanya itu.

Penerjemah juga menyederhanakan kalimat dalam BSu tanpa menghi-
langkan makna yang ingin disampaikan penulis. Strategi ini untuk menarik
pembaca agar tidak bosan dalam membaca setiap goresan tinta dalam novel
ini. Dalam BSu, ditemui kalimat tanya What does it mean? (TSu:11), pener-
jemah membuat terjemahan menjadi Maksudnya? (TSa:23). Ini merupakan
gaya penerjemah yang biasa menerjemahkan kalimat yang susunannya formal
dalam bahasa Inggris, menjadi kalimat yang tidak formal dan langsung ke inti
kalimat tersebut. Dalam bahasa percakapan, pembaca sasaran sering menghi-
langkan beberapa kata yang dianggap tidak perlu dalam bahasa lisan. Strategi
yang digunakan adalah reduksi, dengan menghilangkan beberapa komponen
dalam BSu.

Penerjemah memahami tata bahasa percakapan dan penggunaan elipsis
yang ada dalam BSu dan BSa. la juga memahami kalimat referensial dengan
baik. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan penerjemah menerjemahkan ka-
limat elips. Misalnya, kalimat Don’t know what yoware talking about,” He
grumbled (TSu:6), diterjemahkan menjadi Aku tak mengerti maksudmu,” ge-
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rutunya (TSa:18). Penerjemah dengan mahir menyampaikan maksud penulis
dengan menambahkan subjek pronomina pada terjemahan. Seperti dilihat
pada kalimat teks sumber, penulis tidak menyertakan subjek. Penerjemah
juga menggunakan strategi yang tepat dengan tidak menerjemahkan kata
demi kata. Pada kalimat sederhana be grumbled, ia menerjemahkannya men-
jadi gerutunya. Hal ini tentu akan memudahkan pembaca memahami karak-
ter setiap tokoh yang diceritakan Stephanie Meyer. Strategi yang digunakan
adalah triplet, yaitu penambahan kata aku dalam BSa, penghilangan kata
what, are, dan talking, serta menggunakan modulasi dengan menerjemahkan
he grumbled menjadi gerurunya.

Penerjemah juga menerjemahkan pronomina untuk orang ketiga (she,
he) dalam bahasa Inggris dengan menggunakan nama orang. Contoh, kali-
mat “Okay. But then....” He hesitate (TSu:12), diterjemahkan menjadi “Oke.
lapi....” Charlie ragu-ragu sejenak (TSa:24). Penerjemah memilih menggu-
nakan nama orang karena lebih memudahkan pembaca memahami alur cerita.
Kualitas terjemahan harus bisa dilihat dari sudut pandang penerjemah. Da-
lam menerjemahkan novel ini, Monica menggunakan strategi transposisi bila
struktur yang ada dalam BSu tidak lazim digunakan dalam BSa. Misalnya, ka-
limat “Thought the afternoon was the only time I spent away from Edward...”
(TSu:8), diterjemahkan menjadi “Walaupun aku hanya tidak bertemu Edward
pada sore hari...” (TSa:20). Strategi yang digunakan oleh penerjemah sangat
bagus dengan menukar posisi adverbia dalam bahasa Inggris. Dalam struktur
bahasa Indonesia, tidak lazim digunakan adverbia yang berhubungan dengan
waktu di awal kalimat, sehingga penerjemah melakukan transposisi. Strategi
yang digunakan adalah kuplet dengan mengubah struktur kalimat dalam BSa
(transposisi) dan menghilangkan beberapa bagian dalam BSu.

Karya sastra seperti novel percintaan remaja biasanya dinanti-nantikan oleh
pembaca novel remaja. Hal inilah yang membuat penerjemah memilih kata-
kata yang indah dan mampu menjadi sihir bagi pembaca untuk larut dalam
cerita tersebut. Sebagai contoh, 1 reached for his hand, and sighed when his
cold fingers found mine” (TSu:17), diterjemahkan menjadi, “Kuraih tangannya,
dan mendesah ketika jari-jarinya yang dingin mengenggam tanganku” (TSa:30).
Found jika diterjemahkan secara literal adalah menemukan, dan mine bermakna

milikku. Jadi penerjemah mengibaratkan menemukan milikku dengan meng-
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gengam tanganku karena melihat konteks pada kalimat sebelumnya, kuraih
tangannya. Hal ini mampu menjadi magnet bagi pembaca untuk membuka
lembaran-lembaran berikutnya hingga lembaran terakhir. Strategi yang digu-
nakan penerjemah adalah modulasi dengan mengubah sudut pandang.

Penerjemah menerjemahkan kalimat-kalimat perumpamaan dengan baik.
Ia menggunakan kalimat perumpamaan yang disesuaikan dengan budaya
orang Indonesia, sebagaimana kalimat 7 know that the scent of my bleed-so
much sweeter to him than any others person blood, truly like wine beside water to
an alcohol-caused him actual pain from the burning thirst it enganged” (TSu:18).
Kalimat ini diterjemahkan menjadi “Aku tahu darabku-jauh lebih manis ba-
ginya dibandingkan darah manusia lain, benar-benar seperti anggur disanding-
kan dengan air bagi pecandu alkohol-membuatnya tersiksa dabaga luar biasa”
(TSa:31). Penerjemah memiliki penguasaan kosa kata yang mengagumkan.
Pemilihan kata untuk beside yang artinya di samping menjadi disandingkan sa-
ngatlah tepat, anak kalimat caused him actual pain from the burning thirst it
enganged diterjemahkan menjadi kalimat sederhana membuatnya tersiksa da-
haga luar biasa. ]a mampu membuat padanan terjemahan yang disesuaikan
dengan BSu. Strategi yang digunakan dalam penerjemahan ini adalah kuplet
dengan menggunakan padanan budaya dan penghilangan.

Penerjemah juga mampu memahami jenis kalimat tanya dengan baik. Ia
mampu menerjemahkan kalimat tanya yang berfungsi sebagai kalimat tanya
(real question) dan kalimat retoris (rhetorical question), yaitu kalimat yang ben-
tuknya seperti kalimat tanya, tetapi fungsinya bukan sebagai kalimat tanya.
"Whats wrong?” (TSu:27) sebagai kalimat tanya diterjemahkan menjadi "Ada
apa?” (TSa:40). Selain itu, kalimat retoris “Be serious Edward. Dartmouth?”
(TSu:22), diterjemahkan menjadi “Yang benar saja, Edward, Dartmoth?
(TSa:35). Kalimat retoris ini digunakan untuk mengekspresikan ketidakperca-
yaan Bella karena ia diterima di sana. Strategi yang digunakan dalam penerje-
mahan ini adalah penerjemahan literal atau kata per kata.

Penerjemah pun lihai dalam menerjemahkan kalimat dengan kata nega-
tif bahasa Inggris menjadi kalimat positif dalam bahasa Indonesia. Contoh,
kalimat He smiled without humor (TSu:25), diterjemahkan menjadi Edward
tersenyum sinis (TSa:39). Penerjemah menghilangkan preposisi withour yang

artinya tanpa. Jadi, tanpa humor dimaknai sinis dalam pemadanannya. Strategi
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penerjemahan modulasi yang digunakan penerjemah adalah mengganti sudut
pandang kalimat yang awalnya negatif menjadi positif.

Stephanie menggunakan kata bersinonim dalam bahasa Inggris yang mak-
nanya sama dalam bahasa Indonesia. Untuk mengungkapkan kata bersino-
nim tersebut, penerjemah membuat anotasi dengan memilih satu kata saja.
Contoh, kalimat ..but words like destiny and fate sounded hokey when you used
them in casual conversation (TSu:6) diterjemahkan menjadi ...zapi istilah takdir
kedengerannya konyol bila digunakan dalam percakapan sehari-hari (TSa:18).
Pada penerjemahan destiny dan fate, penerjemah memilih kata zakdir. Hal ini
karena destiny bermakna takdir, dan fate bermakna nasib. Masyarakat Indo-
nesia pada umumnya memahami bahwa zakdir dan nasib adalah dua hal yang
sama. Untuk menghindari redundansi, penerjemah memilih menggunakan
kata takdir. Strategi yang digunakan oleh penerjemah adalah penghilangan.

Dalam penyajian cerita, Stephanie lebih suka menggunakan kalimat aktif
meskipun ia tidak selalu menggunakannya dalam menerjemahkan kalimat ak-
tif dari teks asli. Ia terkadang mengubah sudut pandang sehingga kalimatnya
lebih mudah dipahami dan mengesankan. Sebagai contoh, kalimat “Wel/, you
couldnt pay me enough,” Charlie said (TSu:8), diterjemahkan menjadi “We/,
dibayar berapa pun aku tidak akan mau,” tukas Charlie (TSa:20). Pada TSu,
penulis menggunakan kalimat aktif; jika diterjemahkan secara harfiah, ia akan
menjadi well, kamu tidak bisa cukup membayarku. Jika ini digunakan dalam
terjemahan, nuansa ketegangan cerita asli tidak akan mengena. Oleh karena
itu, penerjemah menggunakan teknik modulasi dengan mengubah sudut pan-
dang tanpa mengurangi pesan yang ingin disampaikan oleh teks sumber.

Penerjemah mampu membuat penjelasan yang mudah dipahami oleh pem-
baca sasaran dengan menambahkan penjelasan dalam terjemahan. Sebagai
misal, kalimat ... “TIf' 1 am really free,” I added, heavy on the skepticism, maybe
we could double.”(TSu:12), diterjemahkan menjadi ...Kalau aku benar-benar
bebas, aku menambahkan dengan sikap skeptis,” mungkin kami bisa kencan ganda
(TSa:). Jika we could double diterjemahkan menjadi kami bisa ganda, pembaca
akan bingung dan tentu akan bertanya-tanya apa maksudnya. Namun, karena
penerjemah mampu membuat strategi penjelasan, kalimat ini menjadi mudah

dicerna. Dengan adanya penjelasan kata kencan, untuk menjelaskan double,
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hasil terjemahan menjadi tepat. Strategi yang digunakan penerjemah adalah
memberikan penjelasan pada BSa.

Penerjemah juga memahami kebiasaan remaja Indonesia. Ia memilih stra-
tegi peminjaman untuk menggunakan kata-kata yang lazim diucapkan, seperti
shopping, hiking, well, dan please. Meskipun kata itu sudah ada padanan ter-
jemahan dalam bahasa Indonesia, kata-kata itu wajar digunakan. Jadi, pener-
jemah tetap menggunakan kata-kata tersebut dalam novel terjemahan. Tidak
hanya itu, untuk menyebutkan benda yang asalnya dari luar negeri, seperti
microwave, penerjemah juga menggunakan strategi peminjaman.

Penerjemah membuat padanan terjemahan yang disesuaikan dengan buda-
ya setempat. Selain itu, ia mampu memahami cerita dengan utuh dan padu.
Sebagai contoh, kata noodle dalam kalimat I prodded the noodles in silence,...
(TSu:7) diterjemahkan menjadi kutusuk-tusuk spageti itu sambil berdiam diri,....
(TSa:19). Penerjemah menggunakan strategi penerjemahan dengan membuat
asosiasi pada kata noodles dengan spagheti. Strategi ini tepat karena konteks
yang dibicarakan tentang noodle itu adalah spagheti.

Selain itu, penerjemah memahami tata bahasa percakapan dalam BSu dan
BSa sama baik. Ia menerjemahkan kalimat singkat pada ucapan terima kasih
dengan kata thanks. Dalam ragam bahasa nonformal, #hanks memiliki makna
terima kasih. Akhiran -s dalam kata #hanks kembali ke pronomina you. Hal
ini lazim digunakan dalam bahasa percakapan. Penerjemah menerjemahkan-
nya dengan kata singkat dan sederhana menjadi #7ims. Penerjemah sangat me-
mahami budaya orang Indonesia yang biasa menggunakan kata #ims untuk
menggantikan kata terima kasih. Strategi yang digunakan penerjemah adalah
strategi padanan budaya. Demikian pula, dalam penerjemahan interjeksi se-
perti hmph, yeah, ob, ha, hu, er ... menjadi hmph, yeah, oh, ha, hah, eb ... yang

disesuaikan dengan BSa digunakan strategi padanan budaya.

SIMPULAN DAN SARAN
Ada beberapa simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini. Per-
tama, tidak ditemukan kesalahan fatal dalam penerjemahan novel ini. Yang

terjadi adalah bahwa penerjemah memahami jalan cerita novel Ec/ipse yang
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ditulis oleh Stephenie Meyer sehingga ia mampu menerjemahkan dengan baik.
Kedua, terdapat pesan moral dalam novel ini, yaitu kita harus menghargai se-
tiap pilihan orang, karena orang itu sendiri yang akan menjalankan pilihan
tersebut. Kita juga harus melindungi dan menjaga orang yang kita cintai wa-
laupun nyawa kita taruhannya.

Ada tiga saran yang bisa disampaikan berkenaan dengan hasil penelitian
ini. Pertama, penerjemah sebaiknya menguasai BSa dan BSu sama baiknya
agar dalam menerjemahkan tidak terjadi kesalahan atau kerancuan. Kedua,
penerjemah seyogianya memahami budaya yang dimiliki oleh BSu dan BSa
dengan baik sehingga dalam menerjemahkan tidak terjadi kesalahan yang
diakibatkan perbedaan budaya. Ketiga, dalam menerjemahkan teks popu-
ler seorang penerjemah sebaiknya mampu mengalihkan pesan sesuai dengan

pembaca sasaran. [ ]
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Artikel  yang  ditulis  untuk  LINGUA
HUMANIORA meliputi hasil penelitian atau
hasil telaah konseptual bidang pendidikan
bahasa dan linguistik. Naskah diketik dengan
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pendahuluan yang disajikan tanpa judul
bagian. Judul artikel dicetak dengan huruf
besar di tengah-tengah, dengan huruf sebesar
14 poin. Peringkat judul bagian dinyatakan
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abstrak (maksimum 100 kata) yang berisi
tujuan, metode, dan hasil penelitian; kata
kunci; pendahuluan (tanpa judul) yang berisi
latar belakang; metode; hasil dan bahasan;
simpulan dan saran; daftar rujukan (hanya
memuat sumber-sumber yang dirujuk).

Sumber rujukan sedapat mungkin merupakan
pustaka-pustaka terbitan 10 tahun teakhir.
Rujukan yang diutamakan adalah sumber-
sumber primer berupa laporan penelitian
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Tata cara penyajian kutipan, rujukan,
tabel, dan gambar mengikuti tata cara yang
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Artikel berbahasa Indonesia menggunakan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

yang Disempurnakan (Depdikbud, 1987).
Artikel berbahasa Inggris menggunakan
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anonim oleh mitra bestari (reviewers) yang
ditunjuk oleh penyunting menurut bidang
kepakarannya, penulis artikel diberikan
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